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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 (Pedoman Pengumpulan Data)

A. Daftar Pertanyaan Wawancara

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan
masalah pada penelitian yang berjudul “Pembacaan Al-Qur’an dalam Tradisi
kelahiran (Among-Among) di Desa Mantingan, Kecamatan Tahunan,
Kabupaten Jepara (Kajian Living Qur’an)”. Berikut daftar pertanyaan
wawancara untuk menjawab rumusan masalah bagaimana al-Qur’an dilibatkan
dalam tradisi among-among dan bagaimana masyarakat desa Mantingan

memposisikan al-Qur’an dalam tradisi tersebut.

Daftar Pertanyaan:

1. Pertanyaan untuk Pemimpin Ritual

a. Bagaimana sejarah awal mula terbentuknya tradisi among-among di desa
Mantingan?

b. Bagaimana praktek tersebut dilaksanakan?

c. Apa saja yang harus dipersiapkan dalam ritual tradisi tersebut?

d. Apa makna setiap persyaratan yang harus dipersiapkan tersebut?

e. Siapa saja yang harus melakukan tradisi tersebut?

f. Adakah ritual khusus yang harus dilakukan sebelum melakukan tradisi
tersebut?

0. Apakah tradisi merupakan suatu kewajiban bagi masyarakat setempat

untuk melakukannya?
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h. Sejak kapan anda mulai memimpin ritual tradisi tersebut?

i. Dari mana anda memperoleh pengetahuan untuk menjadi seorang
pemimpin ritual tersebut?

J. Adakah syarat tertentu untuk menjadi pemimpin ritual?

k. Apa saja yang dibaca dalam ritual tersebut?

I. Apakah ada makna tertentu dari pembacaan ayat tersebut?

m. Apa tujuan dari pelaksanaan tradisi tersebut?

n. Selama anda memimpin tradisi ini, adakah perubahan dari waktu ke
waktu?

0. Apa yang diharapkan setelah melakukan tradisi tersebut?

p. Apakah anda pernah membaca atau mendengar keterangan dari teks
agama yang dijadikan rujukan dari tradisi ini?

. Pertanyaan untuk Tokoh Masyarakat

a. Bagaimana tradisi ini dinilai oleh masyarakat desa Mantingan?

b. Adakah dalil yang berbicara mengenai hal tersebut?

c. Bagaimana pandangan anda terhadap syarat-syarat yang harus dipenuhi
dalam prosesi ritual tersebut?

d. Bagaimana pandangan anda terhadap perpaduan antara unsur islami dan
budaya Jawa yang terjadi dalam tradisi ini?

e. Bagaimana peran tokoh agama dalam tradisi tersebut?

. Pertanyaan untuk pelaksana tradisi among-among

a. Darimana anda mengetahui adanya tradisi among-among tersebut?

b. Apakah anda rutin mengadakan acara tersebut?
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. Siapa saja yang diundang dalam acara tersebut?

. Kapan diadakannya acara among-among tersebut?

. Bagaimana tata cara pelaksanaan acara among-among tersebut?

. Mengapa ada bacaan al-Qur’an dalam tradisi tersebut?

. Apakah anda pernah melihat atau melaksanakan tradisi among-among
tanpa bacaan al-Qur’an di dalamnya?

. Apa saja ayat al-Qur’an yang dibaca dalam tradisi among-among

tersebut?

i. Seberapa penting ayat al-Qur’an yang dibaca dalam acara tersebut?

j. Apakah boleh melakukan among-among tanpa bacaan ayat-ayat al-

Qur’an?
. Kapan adanya bacaan al-Qur’an dalam tradisi among-among tersebut?
. Mengapa yang dibaca dalam acara among-among adalah bacaan ayat

kursi atau surat pendek?
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Lampiran 2 (Dokumentasi Kegiatan)

Pelaksanaan among-among di musalla Pelaksanaan among-among di rumah
Bait al-Muttagin ibu Sriyatun

Makanan yang dihadirkan dalam Wawancara penulis dengan ibu
tradisi among-among Akromah selaku tokoh masyarakat

Wawancara penulis dengan ibu Wawancara dengan ibu Hj. Ngatini
Mustamah selaku pemimpin acara selaku pelaksana among-among
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